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Mfl UB UNGAN FITSAEAT DENGAN
fl tr- }I U PENGETAHUAN, AGAMA,

ETII(A DAN SEIARAH

{. TILSAFAT DAN ILMU PENGETAHUAN

r safat llmu Sosial Menuju llmu Sosial profetik

'-:-. abad ke 17 muncul ilmu pengetahuan alam.: , . -.-lailah terjadi perpisahan antara filsafat dan ilmu
; - t-. l;,:i:r::'] I::,"^1'.T,, 

.uu"t,m ,uad ke 17 tersebut. : =rgetahuan adalah identik dengan filsafat. p;;;;;;i
- : r --i sejalan dengan pemikiran Van peursen yang-..:rukakan bahwa da-hulu llmu Jerupukrn bagian..safat, sehingga definisi 1.ri*S",fmu bergantung,. 

:;:j::lll*,y,T,dianut. Menurit ju;un s sumantri..nar masalah dari,ilmu pengetahuan, bagaimana .r.J:apatkannya dan nirai gu+ d;;;;;jrpr. ditinjau dari
-:. r I a di filsafat m e n; a dit n d r'k-,fi ;;-.;!utrhmn.

l:f:?T::?11'l sebagai induk dari ilmu pengetahuan- . : rga m b a rka n b a ga i m a n a;,p o h o n i I ;; ; ;;;; ffi i:#i:[;::,-,-abang tumbuh dan berkem.rng'O"ngan baik. Masins_*,-riog cabang meJepaskan diri dr.i ;"r;;;;Tirffi;;:,: = iemtrang mandiri dan ;rr,;;- - :o d o I ogi iya r., a i.r r" 
^ 

j,., "'r. 
n #r?r"'l"t,, fl "ljilllr. :,rp unyai b uah sendi ri-sen dirl j ugal"D.r;;;i";#;:.:.u pengetahuan berkembang a"ngJn brik k; ;;;-;ffi;:.iiang tertentu selain filsafatJ dan 

-rtfr,.nyu 
memunculkan

: lli r.rf -rrb ilmu pengetahuan baru tahkan kearah ilmu

=Jr1il|;ln 

yans lebih khusm rrgi seperti spesialisasi_
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, Untuk mengatasi. pertentangan antara ilmu yang satudengan ilmu yang lainnya, dibulJkan bidang ilmu yangdapat menjembatani serta mewadahi perbedaan yangmuncul. Bidang filsafatlah yang mampu mengatasi frritersebut. Disamping itu, karena Lanusia paaa nakitatnyaselalu bertannya dan bertanya, maka filsafatlah yangmampu menjawab semua permasalahan yang ,ar. 
^eJf.,o.

keheranan, kesangsian dan kesadaran akan keterbatasanmanusia barurah timbul setelah pengamatan atau observasilebih dahulu. Filsafat dewasa tni iiirf. dapat b;.k.;;;"gdengan baik apab,a terpisah darr irmu. timu tidak- Japattumbuh dengan baik tanpa kritik ar.i riirrir,."ii*[,,rn
yang memenangkan tempat berpijak bagi kegiatan keilmuan.

Ada perbedaan antara ilmu dan filsafat, antara lain yaitu:
IImu
1.. Diperoleh dari Riset, pengalaman, dan percobaan2. Rumusan-rumusannyapasti
3. Obyek penelitian terbatas
4. Kebenarannya nisbi
5. Bertugas untuk memberikan jawaban

Filsafat
1.. Berasar dari perenungan dari ratio secara mendaram,universal dan menyeluruh
2. Mencoba memberiakan jawaban dan argumen ataspertanyaan.

1 Memandang segala sesuatu secara umum
I Kebenarannya positif dan nisbi 1."tatif 15. Mengintegrasikanilmu_ilmu

Filsafat adalah induk ilmu pengetahuan dan Teknologi,filsafat tidak memperlihatkan ilrrrU kemajuan dalambidang penyeridikan. 
. 
Irmu p.rg#;rrn dan teknologrbanyak berkembang ke fea'aeiga; adanya penciptaan
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'-."..:, Di satu pihak fakta yang tak dapat
' - --:.',','a peradaban manusia sangat berutang dan

- - . :..-. :er-hadap ilmu pengetahuan dan teknologi,
r . : -- ::::.r-r sarana dan prasarana yang memudahkan
' , -,: - ..:iltuhan manusia untuk hidup sesuai dengan

: -. -.-: danrpak positifnya disatu pihak sedangkan
- ::-:.--:i-3 teramat sangat membuat kekhawatiran

: - -,.1',ill,

; .S{FAT DAN AGAMA

::-,=nrbuktrkan ilmu pengetahuan sudah mulai
:-i zaman Yunani. Bangsa Yunani ditakdirkan

:ranusia yang mempunyai akal jernih dan
::-.er-eka ihnu itu adalah suatu keterangan

,:--= sebab-r-nusabab dari segala sesuatu didunia
.*.,.h kosmos yang teraiur dengan aturan
-.:r bersifat rasional. Demikianlah tiga dasar
.s-.. :l:lu orang Yunani pada waktu itu, yaitu:
-,,:,.:..-. iian Rasional.

:--.:-: inilah y,ang menjadi revolusi besar dalam
.::rrelahlran, karena sebelum itu manusia lebih
.:.-r- :riilLrrut angan-angan dan mitos. Dengan

:::-:-.safat manusia ingin mencari hakikat
i .:itra segala sesuatu. Tidak disangsikan lagi,
.-""j;r.?n mahiuk yang selalu ingin bertanya
:-.,: s:buah kebenaran mutlak, Dalam mencari
--.,.: kebenaran itu manusia pada akhirnya tiba
-i:. -.':ng absolut atau yang mutlak yaitu Tuhan

.r-,.-1 mengetahui segala hal, asal mula dan
.:.:ra1 kebebasannya, tujuan, hakikat hidup,
:.-rr:n-kemungkinannya. Dengan sikap yang

::'"anusia sudah menghasilkan pengetahuan
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